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METODE PENELITIAN

‘(Sbjek Penelitian
_ Pada penelitian ini, yang menjadi objek adalah Pop Mart Labubu The Monster,
yaitu produk produk mainan berbentuk boneka yang berfokus memasarkan produknya
fewat platform sosial Instagram. Dengan subjek penelitian, yakni konsumen atau
followers Instagram @popmartid yang pernah melihat dan mengetahui konten

rtﬁengenai Pop Mart Labubu The Monster di Instagram.

Besain Penelitian

3 Menurut (Cooper & Schindler, 2020:75) Desain studi/penelitian adalah
réncana yang sistematis untuk mencapai tujuan penelitian, yang meliputi tahapan
péngumpulan, analisis, dan interpretasi data. Desain penelitian dapat dipahami sebagai
suatu rencana dan struktur yang disusun untuk mengumpulkan data empiris guna
fnenjawab permasalahan atau pertanyaan yang diajukan dalam studi.

7 Menurut (Cooper & Schindler, 2020:75) Desain studi ini menggabungkan
%aerbagai sudut pandang untuk mencapai hasil yang lebih menyeluruh, dengan
{inemastikan setiap elemen, seperti pemilihan sampel dan pengumpulan data, harus
jnﬁengembangkan tahapan yang terstruktur dan sesuai. Pendekatan ini bertujuan untuk
hiemperoleh data yang sahih serta merancang instrumen pengukuran yang efektif,
‘S/aitu:

1. Desain sampel
Melibatkan pemilihan metode dan prosedur untuk menentukan sampel yang
.  representatif dari populasi yang menjadi fokus penelitian, dimana proses
== pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan kuesioner dan survei

untuk memastikan bahwa sampel yang terpilih mewakili karakteristik populasi
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1.

N

dengan tepat.
Desain pengumpulan data

Mencakup perencanaan metode dan prosedur untuk mengumpulkan data dari
sampel yang telah ditetapkan, dengan memanfaatkan kuesioner sebagai alat
utama guna memperoleh data dari responden.
Instrumen pengukuran

Mengacu pada instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel yang
berkaitan dalam penelitian, seperti kuesioner yang dibuat melalui Google Form,
guna memastikan bahwa data yang terkumpul valid, konsisten, dan sesuai

dengan tujuan penelitian.

ariabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variable penelitian, yaitu variabel bebas

ndependent) dan variabel terikat (dependen). Menurut (Sugiyono, 2013:39)

enjelaskan sebagai berikut:

Variabel bebas atau Independent Variable (X)

Yakni variabel yang memiliki dampak serta sebagai faktor penyebab
transformasi atau munculnya variabel dependen (terikat). Dalam studi ini adalah
variabel Pemasaran Konten (X1) dan Electronic Word of Mouth (X2).
Variabel terikat atau Dependent Variable ()

Merupakan variabel yang terpengaruh atau merupakan hasil dari transformasi
yang dialami pada variabel independen. Dalam studi ini, variabel tersebut yakni

Niat Beli (Y).
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Tabel 3.1

Operasional Variabel Pemasaran Konten

Variabel

Dimensi

Butir Pernyataan

Skala

:laguins ueyingakuaul uep ueyuinjuesuauwl eduey Ul siny eAley yninjas neje ueibeqas dinbuaw bueieyq ‘|

Pemegéaran
Konten
(Karr,

I =

22016:9)

J
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Kognisi
(Cognition)

Konten Instagram Pop Mart Labubu
The Monster mudah dipahami
Elemen-elemen unik pada konten
Instagram Pop Mart Labubu The
Monster mudah diingat

Likert

Berbagi
(Sharing)

Konten yang disampaikan Pop Mart
Labubu The Monster memberikan
nilai

Konten dari Pop Mart Labubu The
Monster mudah dibagikan

Likert

Persuasi
(Persuasion)

Saya merasa suka dengan konten Pop
Mart Labubu The Monster

Konten yang disampaikan Pop Mart
Labubu The Monster bisa
memberikan efek timbal balik
Konten yang ditampilkan Pop Mart
Labubu The Monster memberikan
rasa nyaman dalam mengambil
keputusan

Kelangkaan Pop Mart Labubu The
Monster menciptakan rasa untuk
segera bertindak

Pop Mart Labubu The Monster
konsisten memberikan kepercayaan
Otoritas konten Pop Mart Labubu The
Monster menimbulkan rasa percaya
tentang informasi yang disampaikan

Likert

Pengambilan
Keputusan
(Decision
Making)

Konten Pop Mart Labubu The
Monster menampilkan fakta

Konten Pop Mart Labubu The
Monster membangun kepercayaan
Konten Pop Mart Labubu The
Monster mempercepat proses
keputusan pembelian

Konten Pop Mart Labubu The
Monster mendorong emosi saya untuk
melakukan pembelian

Likert

Faktor
Kehidupan (Life
Factors)

. Arah konten Pop Mart Labubu The

Monster berfokus pada aspek
perusahaan Pop Mart

Likert
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2. Kebutuhan Audiens merasa bahwa

konten Pop Mart Labubu The

slaquins ueyingaduaul uep ueywnjuesuaw eduey Ul snny eAley yninias neje ueibegas dinbuaw bueieyg |

@ Monster memahami masalah sehari-
= hari yang mereka hadapi
E Konten Pop Mart Labubu The
E Monster memberikan solusi yang
- 3 sesuai kebutuhan
2 = Konten Pop Mart Labubu The
s @ Monster mempengaruhi fokus pada
o =2 keunggulan produk
= Tabel 3.2
s = Operasional Variabel Electronic Word of Mouth (E-WOM)
@arébel Dimensi Butir Pertanyaan Skala
2 o
Elecéonic Intensitas Saya sering mencari informasi Likert
Word of | (Intensity) mengenai produk atau layanan melalui
Mouth (e- platform sosial
WC%VI) Saya sering berinteraksi dengan
Goyette et pengakses di platform sosial
al. d;lam Saya sering mememperhatikan jumlah
(Pambudi, ulasan yang ditulis oleh pengakses di
2022:15)) media sosial
s Pendapat Positif Saya melihat ulasan yang positif dari Likert
(Positive pengakses platform sosial mengenai
Valence) produk atau layanan yang saya minati
Rekomendasi yang diberikan melalui
platform sosial bernilai positif
Pendapat Saya tidak menemukan ulasan negatif | Likert
Negatif mengenai produk yang saya
(Negative pertimbangkan di platform sosial
Valence)
Konten Konten di platform sosial memberikan | Likert
(Content) informasi yang lengkap tentang

berbagai pilihan produk yang ada
Informasi kualitas produk yang jelas
di platform sosial

Informasi harga yang jelas dan
terperinci di platform sosial
Informasi mengenai keamanan
transaksi dan layanan online sangat
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membantu saya untuk merasa lebih
nyaman saat berbelanja
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O -
B Tabel 3.3
E o Operasional Variabel Niat Beli
midariabel Dimensi Butir Pernyataan Skala
Keinginan | Transaksional Setelah mengetahui lebih banyak tentang Pop | Likert
o Beli Mart Labubu The Monster, saya merasa lebih
E:erdihand terdorong untuk melakukan pembelian
E daigm Referensial Saya akan merekomendasikan Pop Mart Likert
(Setigwan Labubu The Monster kepada orang lain
s & Preferensial Ketika saya ingin membeli mainan, saya Likert
Liuprapto, memilih Pop Mart Labubu The Monster
2 2021 dibandingkan mainan lainnya
§ = Eksploratif Saya melakukan perbandingan dan riset Likert
produk untuk memastikan saya memilih Pop
& Mart Labubu The Monster
D.  Teknik Pengambilan Sampel

(Sugiyono, 2020:131) mengungkapkan bahwa sampel merujuk pada komponen
yéng berasal dari populasi yang ditentukan melalui teknik perolehan/pengambilan
sampel. Adapun dua kategorinya, yakni probability sampling & nonprobability
gampling. Studi ini menerapkan metode nonprobability sampling. Nonprobability
éampling merupakan teknik perolehan sampel yang tidak memberikan kesempatan
yang sama bagi setiap elemen dalam populasi guna terpilih sebagai bagian dari sampel.
;\)Ietode perolehan sampel yang digunakan yakni judgement sampling, di mana
pemilihan sampel didasarkan pada kriteria tertentu. Dengan demikian, responden yang
ditentukan adalah para pihak yang berperan sebagai pelanggan yang mengetahui dan
melihat konten Labubu The Monster atau pengikut akun Instagram @popmartid.

Total sampel dalam studi ini ditetapkan berdasarkan total item pertanyaan di

Kuesioner dengan mengandalkan rumus n x 5 hingga n x 10. Total sampel minimum
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yang ideal dalam sebuah studi adalah 100 sampel, dengan rasio antara jumlah

@hservasi dan variabel senilai 5:1 (Hair et al.,, 2019:134). Dalam studi ini, peneliti

r;emanfaatkan rumus n X 5 dengan 32 indikator yang digunakan untuk mengukur 2

gariabel, sehingga jumlah responden yang diperlukan minimal adalah 160 orang.
ieknik Pengumpulan Data

| Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam studi ini adalah dengan
bérkomunikasi langsung melalui distribusi kuesioner kepada responden. Kuesioner
iang dipakai berisi pertanyaan tertutup. Instrumen ini dirancang memanfaatkan skala

Likert, yang bertujuan guna mengukur tingkat kesepakatan responden terhadap

Eiarbagai pernyataan berdasarkan sejumlah ciri, yaitu:

)J

= Tabel 3.4
o, Skala Likert
‘ No. Jenis Jawaban Bobot
l SS = Sangat Setuju 5
S = Setuju
N = Netral

TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
Sumber: (Sugiyono, 2020:147)

AL Bl A B
RN W

Kuesioner yang diterapkan pada studi ini berbentuk pertanyaan tertutup.

13NN

H‘enyusunan kuesioner dilakukan dengan memanfaatkan skala Likert, yang memohon

o)

f’résponden untuk menyatakan tingkat persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan.
;ilihan yang tersedia adalah STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, N =
®Netral, S = Setuju, dan SS = Sangat Setuju, dengan masing-masing opsi diberi skor
:;nulai dari 1 hingga 5.
Eeknik Analisi Data

: Data yang didapat kemudian akan dianalisis memanfaatkan bantuan software

31



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

SPSS 26 setelah kuesioner terkumpul. Penelitian ini menerapkan pendekatan analisis

@ata sebagai berikut:

(219 ey YIM) eYi3ew.Ioju] Uep siusig 3In3IsUl) DX 191 1w e3did iy

31D ey YIM)| e)j3eusIoju] Uep sjusig:In3asu|

Uji Validitas

Menurut (Umar, 2019:63), menjelaskan bahwa pengujian validitas
bertujuan guna memeriksa temuan pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
yang perlu diperbaiki atau dihilangkan sebab kurang relevan dengan tujuan
pengukuran. Uji ini berfungsi untuk memastikan bahwa setiap pertanyaan dalam
kuesioner dapat mengukur dengan tepat apa yang memang perlu diukur. Rumus
korelasi Pearson Product Moment akan diterapkan dalam studi ini guna menguji

validitas, dengan rumus sebagai berikut:

XXy —

Ex3y)
r= n
J@xe - Ey 5o - B0

Keterangan:

r = korelasi product moment

n = jumlah responden

X = nilai pertanyaan/item

Y = skor total responden
Uji Reliabilitas

Husein (Umar, 2019:68), menyatakan bahwa pengujian reliabilitas
bertujuan guna memastikan bahwa alat ukur kuesioner menghasilkan hasil yang
stabil. Sebuah kuesioner dianggap dapat diandalkan jika responden memberikan
jawaban yang tetap konsisten terhadap pertanyaan yang diajukan, tanpa
perubahan seiring berjalannya waktu. Untuk variabel X1 (Pemasaran Konten)
dan X2 (Electronic Word of Mouth), penelitian ini menerapkan metode test-

retest reliability yang mengandalkan Cronbach Alpha, yang dilakukan dengan
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menguji ulang setiap item pertanyaan. Rumus Cronbach Alpha sebagai berikut:

Y. ob?
ot?

k
ril=G—p0a- )

Keterangan:

r1l = reliabilitas instrumen

k = banyak butir pertanyaan

at? = varians total

¥ ob? = jumlah varians butir

Sedangkan untuk variabel X1 (Pemasaran Konten) dan X2 (Electronic
Word of Mouth), penelitian ini menggunakan metode test-retest reliability yang
dihitung dengan pendekatan Cronbach Alpha.
Analisa Deskriptif

Husein (Umar, 2019:90), menjelaskan bahwa menganalisis secara
deskriptif mempunyai tujuan guna menyampaikan pemahaman yang jelas
mengenai data dan variabel-variabel di dalam penelitian, dengan demikian dapat
mempermudah proses penafsirannya. Berikut ini adalah beberapa jenis analisis
gambaran/deskriptif yang diterapkan, antara lain:
a. Mean

Mean dihitung dengan menjumlahkan seluruh nilai, kemudian
membaginya dengan total jumlah pengamat. Berikut adalah rumus untuk

menghitung mean:

_ & fixi)

n

X

Keterangan:

X = reliabilitas instrument
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o

fi = banyak butir pertanyaan

X1 = varians total

n = jumlah varians butir
Persentase

Untuk mengetahui persentase karakteristik responden yang meliputi
jenis kelamin, usia, dan pekerjaan.

=£X 100%
P=3ri

Keterangan:

p = persentase dari responden

fi = banyak responden yang menjawab

Y. fi = total responden
Rentang Skala

Rentang skala dimanfaatkan guna mengidentifikasi letak responden
berdasarkan nilai skor pada masing-masing variabel. Dengan demikian,

dibutuhkan perhitungan rumus rentang skala, yakni:

RS =

Keterangan:

RS = rentang skala penilaian

m = skor tertinggi pada skala

n = skor terendah pada skala

b = jumlah kelas atau kategori yang dibuat

Setelah menghitung nilai rata-rata, langkah berikutnya adalah

menggambarkan rentang skala dengan mengaplikasikan skor pada masing-
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masing variabel untuk menetapkan letak responden. Oleh karena itu,
perhitungan rumus rentang skala dilakukan dengan langkah-langkah

berikut:

Keterangan:

RS = rentang skala penilaian

m = banyaknya kategori

Skor tertinggi adalah 5, sementara skor terendah adalah 1, sehingga

rentang skala dapat dihitung sebagai berikut:

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
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Rs=>"1_og
=——=0,
Gambar 3.5
Rentang Skala
STS ‘ TS ‘ N ‘ S ’ SS
1,0 1,8 2,6 34 4.2 5,0
Keterangan:

1,0 — 1,8 = Sangat Tidak Setuju (STS)

1,81 - 2,6 = Tidak Setuju (TS)

1g INISU|
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2,61 — 3,4 = Netral (N)
3,41 — 4,2 = Setuju (S)
4,21 — 5,0 = Sangat Setuju (SS)
Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas
(Umar, 2019:75), menjelaskan bahwa pengujian normalitas

bertujuan guna mengidentifikasi temuan nilai residual atau perbedaan

35
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antara data yang diperoleh dan data yang diprediksi mengikuti distribusi
normal. Satu dari sekian banyak metode yang bisa digunakan guna
menguji normalitas yakni uji Kolmogorov-Smirnov. Keputusan yang
dibuat berdasarkan hasil uji yakni seperti berikut:
1) Jika nilai Sig < 0.05 berarti data residual berdistribusi tidak normal.
2) Jika nilai Sig > 0.05 berarti data residual berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
(Ghozali, 2018:107), menyatakan bahwa pengujian
multikolinearitas mempunyai tujuan guna menilai temuan hubungan yang
berada pada variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang
bagus sebaiknya tidak memperlihatkan hubungan diantara variabel
independennya. Penentuan yang paling penting dalam pengujian ini
didasarkan pada:
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan/atau nilai VIF < 10 maka tidak ada
kondisi multikolinearitas.
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan/atau nilai VIF > 10 maka terdapat
kondisi multikoliniearitas.
Uji Heteroskedatisitas
(Ghozali, 2018:137), menyatakan bahwa pengujian
heteroskedastisitas digunakan dalam pengujian guna menemukan beda
pada varians residual yang berada di satu pengamatan dengan pengamatan
lainnya dalam model regresi. Jika varians residual tetap sama tiap

pengamatan, kondisi ini dikenal dengan homoskedastisitas, sedangkan

ketika terdapat variansnya berbeda, ini dikenal dengan heteroskedastisitas.
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1) Jika nilai Sig > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika nilai Sig < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.

Analisi Regresi Linear Berganda

(Ghozali, 2018:96) mengungkapkan bahwa hasil analisis regresi linear

berganda dimanfaatkan guna mendeteksi adanya perubahan variabel dependen

yang dipengaruhi oleh dua maupun beberapa variabel independen.

y=B0+B1X1+ B2X2 +e
Keterangan:
Y = niat beli
S0 = konstanta
p1 = koefisien regresi variabel X
2 = koefisien regresi variabel X
e =error
X1 = pemasaran konten

X2 = electronic word of mouth (E-WOM)

Uji Keberartian Model (Uji F)

(Ghozali, 2018:98), menyatakan bahwa pengujian F diterapkan sebagai

bentuk pengujian ada kah keterkaitan sejajar yang berada pada variabel

dependen dan variabel independen. Hipotesis statistik yang diterapkan meliputi:

Ho: pl=P2=P3=Pp4=0
Ha: Tidak semua i = 0
Keterangan:

1=1,234

Oleh karena itu, dasar yang digunakan untuk membuat keputusan adalah

sebagai berikut:
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a. Jika nilai Sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho artinya
model regresi tersebut tidak dapat digunakan
b. Jika nilai Sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho artinya model
regresi tersebut dapat digunakan
Uji Signifikan Koefisien (Uji t)

(Ghozali, 2018:98), menjelaskan bahwa uji t digunakan sebagai bentuk
pengukuran terhadap seberapa besar efek tiap-tiap variabel independen
berdasarkan individu dalam menerangkan tentang variasi yang ada pada variabel
dependen. Berikut adalah hipotesis yang diaplikasikan:

Ho: B1=0

Ha: B1>0

Ho: B2=0

Ha: p2>0

Berikut adalah dasar-dasar yang digunakan untuk pengambilan keputusan:

a. Jika nilai Sig < 0,05 atau t hitung > t tabel, maka tolak Ho yang artinya
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.
b. Jikanlai Sig > 0,05 atau t hitung <t tabel maka tidak tolak HO yang artinya
variabel independen secara individual tidak mempengaruhi variabel
dependen
Uji Koefisien Determinasi (R?)

(Ghozali, 2018:97), mengemukakan bahwa koefisien determinasi (R?)
digunakan sebagai bentuk pengukuran terhadap seberapa besar model mampu
menyampaikan penjelasan tentang variasi pada variabel dependen. Angka
koefisien determinasi cenderung positif karena sebagai rasio dari jumlah

kuadrat, dengan rentang nilai rentang 0 hingga 1. Jika nilai R? yang diperoleh
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